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LAMPIRAN
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Lampiran 1. Produktivitas selama 30 trip diperairan Desa Sumare, Kabupaten Mamuju

Waktu Penangkapan

Total Tangkapan

Trip (Menit) (Kq) Produktivitas
1 2,6 68 26,15384615
2 5,1 50 9,803921569
3 3,4 140 41,17647059
4 4 52 13
5 2,8 62 22,14285714
6 8 58 7,25
7 4,2 131 31,19047619
8 3,4 54 15,88235294
9 4,7 42 8,936170213
10 2,3 70 30,43478261
11 3,7 67 18,10810811
12 2,3 58 25,2173913
13 3 63 21
14 4,51 53 11,75166297
15 51 40 7,843137255
16 2,5 65 26
17 55 30 5,454545455
18 2,1 120 57,14285714
19 2,6 62 23,84615385
20 3,1 54 17,41935484
21 4,8 43 8,958333333
22 5,2 63 12,11538462
23 3,6 39 10,83333333
24 2,3 47 20,43478261
25 2,8 65 23,21428571
26 3,7 71 19,18918919
27 7.2 55 7,638888889
28 2 84 42
29 4,3 37 8,604651163
30 2,1 75

35,71428571
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Lampiran 1. Lanjutan
1. Produktivitas siang
Penentuan jumlah kelas gunakan rumus sturges :
Jumlah kelas = 1+ (3,3) log n
Jumlah kelas = 1+ (3,3) log 12
=1+ (3,3)log 12
=1+ (3,3) 1,079181
= 4,56
=5
menentukan selang kelas interval kelas
nilai tertinggi kurang nilai terendah :
Nilai tertinggi — Nilai terendah = 22,14285714 - 5,454545455
= 16,68

Dibagi banyaknya kelas :

16,68

= 3,336
. Keasmenal | Frekuensi|
5,45 -8,78 4
8,88 - 12,21 5
12,31 - 15,64 0
15,74 - 19,07 1
19,17 - 22,5 2
St T |
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2. Produktivitas pagi
Penentuan jumlah kelas gunakan rumus sturges :
Jumlah kelas = 1+ (3,3) log n
Jumlah kelas = 1+ (3,3) log 18
=1+ (3,3) log 18
=1+ (3,3) 1,255272
=5,1423976
=5
Menentukan selang kelas interval kelas
Nilai tertinggi kurang nilai terendah :
Nilai tertinggi — Nilai terendah = 57,14285714 — 7,25
= 49,89

Dibagi banyaknya kelas :

7,25-17,22
17,32 - 27,29
27,39 - 37,36
37,46 — 47,43
47,53 -57,5

P A © W
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Lampiran 2. Frekuensi kemunculan hasil tangkapan periode pagi hari di perairan Desa
Sumare, Kabupaten Mamuju

No. Spesies Total Tangkapan (Ekor) Frekuensi
1 Cakalang 310 100%
2 Tongkol abu-abu 180 67%
3 Kembung 82 50%
4 Madidihang 37 28%
609
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Lampiran 3. Lanjutan

Distribusi Frekuensi Ikan Waktu Siang

1.

Ikan Cakalang
Penentuan jumlah kelas gunakan rumus sturges :
Jumlah kelas = 1+ (3,3) log n
Jumlah kelas = 1+ (3,3) log 12
=1+ (3,3) log 12
=1+ (3,3) 1,079181
= 4,56
=5
menentukan selang kelas interval kelas
nilai tertinggi kurang nilai terendah :
Nilai tertinggi — Nilai terendah = 53-16
=37
Dibagi banyaknya kelas :

16 - 23,4
23,5- 30,9
31-38,4
38,5-45,9
46 — 53,4

N O N O N
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Lampiran 3. Lanjutan
2. lkan Kembung

Penentuan jumlah kelas gunakan rumus sturges :

Jumlah kelas = 1+ (3,3) log n

Jumlah kelas = 1+ (3,3) log 12
=1+ (3,3) log 12
=1+ (3,3) 1,079181
= 4,56

=5
Menentukan selang kelas interval kelas

Nilai tertinggi kurang nilai terendah :
Nilai tertinggi — Nilai terendah = 14 — 10

=4
Dibagi banyaknya kelas :

vt |

10-10,8 1
10,9 -11,7 0
11,8-12,6 0
12,7 -13,5 1
13,6 -14,4 1

3




Lampiran 3. Lanjutan
3. lkan Madidihang

Penentuan jumlah kelas gunakan rumus sturges :

Jumlah kelas = 1+ (3,3) log n

Jumlah kelas = 1+ (3,3) log 12
=1+ (3,3) log 12
=1+ (3,3) 1,079181
= 4,56
=5

menentukan selang kelas interval kelas
nilai tertinggi kurang nilai terendah :
Nilai tertinggi — Nilai terendah = 22 — 10

=12
Dibagi banyaknya kelas :

10-12,4
12,5-14,9
15-17,4
17,5-19,9
20-22,4

ANl O R R R
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Lampiran 3. Lanjutan

4.

Ikan Tongkol
Penentuan jumlah kelas gunakan rumus sturges :
Jumlah kelas = 1+ (3,3) log n
Jumlah kelas = 1+ (3,3) log 12
=1+ (3,3) log 12
=1+ (3,3) 1,079181
= 4,56
=5

menentukan selang kelas interval kelas
nilai tertinggi kurang nilai terendah :
Nilai tertinggi — Nilai terendah =20 — 7

=13
Dibagi banyaknya kelas :

7-9,6
9,7-123
12,4 -15
15,1 -17,7
17,8-20,4

N |k O Rk kb
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Lampiran 3. Frekuensi kemunculan hasil tangkapan periode siang hari di perairan
Desa Sumare Kabupaten Mamuju

No. Spesies Total Tangkapan (Ekor) Frekuensi
1 Cakalang 130 100%
2 Tongkol abu-abu 63 83%
3 Kembung 42 58%
4 Madidihang 20 17%
255
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Lampiran 2. Lanjutan

Distribusi Frekuensi Ikan Waktu Pagi

1.

Ikan Cakalang
Penentuan jumlah kelas gunakan rumus sturges :
Jumlah kelas = 1+ (3,3) log n
Jumlah kelas = 1+ (3,3) log 18
=1+ (3,3) log 18
=1+ (3,3) 1,255272
=5,1423976
=5
menentukan selang kelas interval kelas
nilai tertinggi kurang nilai terendah :
Nilai tertinggi — Nilai terendah = 110-20
=90
Dibagi banyaknya kelas :

20 -38

38,1-56,1
56,2 -74,2
74,3 -92,3
92,4 -110,4

P B N 0 A
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Lampiran 2. Lanjutan

2.

Ikan Kembung
Penentuan jumlah kelas gunakan rumus sturges :
Jumlah kelas = 1+ (3,3) log n
Jumlah kelas = 1+ (3,3) log 18
=1+ (3,3) log 18
=1+ (3,3) 1,255272
=5,1423976
=5

Menentukan selang kelas interval kelas
Nilai tertinggi kurang nilai terendah :
Nilai tertinggi — Nilai terendah =24 — 6

=18
Dibagi banyaknya kelas :

6-9,6
9,7-13,3
13,4 -17
17,1 -20,7

20,8-24,4

R P W N W
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Lampiran 2. Lanjutan
3. lkan Madidihang

Penentuan jumlah kelas gunakan rumus sturges :

Jumlah kelas = 1+ (3,3) log n

Jumlah kelas = 1+ (3,3) log 18
=1+ (3,3) log 18
=1+ (3,3) 1,255272
=5,1423976
=5

menentukan selang kelas interval kelas
nilai tertinggi kurang nilai terendah :
Nilai tertinggi — Nilai terendah =25 -9

=16
Dibagi banyaknya kelas :

9-12,2
12,3-15,5
15,6 — 18,8
18,9-22,1
22,2-25,4

B O R PN

)
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Lampiran 2. Lanjutan

4.

Ikan Tongkol
Penentuan jumlah kelas gunakan rumus sturges :
Jumlah kelas = 1+ (3,3) log n
Jumlah kelas = 1+ (3,3) log 18
=1+ (3,3) log 18
=1+ (3,3) 1,255272
=5,1423976
=5

menentukan selang kelas interval kelas
nilai tertinggi kurang nilai terendah :
Nilai tertinggi — Nilai terendah =34 — 7

=27
Dibagi banyaknya kelas :

7-12,4
12,5-17,9
18 -23,4
23,5-28,9
29- 34,4

P R, AN O
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Lampiran 4. Peluang penangkapan selama 30 trip di perairan Desa Sumare,
Kabupaten Mamuju

Trip Total Tangkapan Total Peluang
(Ekor) Pemancingan
1 34 60 57%
5 17 47 36%
3 56 72 78%
4 26 45 58%
5 20 52 38%
6 33 61 54%
7 25 42 60%
3 45 74 61%
9 23 48 48%
10 18 32 56%
11 30 53 57%
12 28 58 48%
13 57 73 78%
14 15 29 52%
15 18 56 32%
16 30 61 49%
17 17 31 55%
18 63 73 86%
19 o5 42 60%
20 29 35 83%
21 16 24 67%
29 37 62 60%
23 28 47 60%
24 18 33 55%
o5 33 68 49%
26 31 57 54%
57 19 30 63%
’8 o8 46 61%
29 19 43 44%
30 26 52 50%
864 1506

50



Lampiran 4. Lanjutan
Peluang Penangkapan lkan Waktu Siang

Penentuan jumlah kelas gunakan rumus sturges :
Jumlah kelas = 1+ (3,3) log n
Jumlah kelas = 1+ (3,3) log 12
=1+ (3,3) log 12
=1+ (3,3) 1,079181
= 4,56
=5
menentukan selang kelas interval kelas
nilai tertinggi kurang nilai terendah :
Nilai tertinggi — Nilai terendah = 67-32
=35
Dibagi banyaknya kelas :

32 - 39
39,01- 46,1
46,2 — 53,2
53,3-60,3
60,4 - 67,4

W W L, N W
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Peluang waktu pagi
Penentuan jumlah kelas gunakan rumus sturges :

Jumlah kelas = 1+ (3,3) log n
Jumlah kelas = 1+ (3,3) log 18
=1+ (3,3) log 18
=1+ (3,3) 1,255272
=5,1423976
=5

Menentukan selang kelas interval kelas
Nilai tertinggi kurang nilai terendah :
Nilai tertinggi — Nilai terendah = 86 — 48

=38
Dibagi banyaknya kelas :

38

5
=76

48 — 55,6
55,7 -63,3
63,4-71
71,01 -78,7
78,8 — 86,4

N N O 00 O




Lampiran 5. Daerah penangkapan pancing ulur selama 30 trip di perairan Desa

Sumare, Kabupaten Mamuju

Trip

Latitude

Longitude

Total Tangkapan

(Kg)
1 02°37’15” 118°40°28” 68
2 02°37°55” 118°40°23” 50
3 02°37'32” 118°40'24" 140
4 02°37°29" 118°40°22” 52
5 02°37°56" 118°40°29” 62
6 02°37'60" 118°40'40” 58
7 02°37°29" 118°40'42” 131
8 02°37°40” 118°40'28" 54
9 02°30'54" 118°40'28” 42
10 02°37°'18” 118°40'24” 70
11 02°37°32” 118°40°21” 67
12 02°37°47" 118°32'52” 58
13 02°37'56" 118°40’53” 63
14 02°37°'33" 118°40'60” 53
15 02°37°49” 118°40°23” 40
16 02°30°27" 118°32'40” 65
17 02°30'9” 118°33'32” 30
18 02°30'11” 118°34°39” 120
19 02°30°30” 118°33'32” 62
20 02°30'45” 118°32'48” 54
21 02°30°25” 118°33'21” 43
22 02°30'42” 118°33°23” 63
23 02°30'48” 118°33'27” 39
24 02°30'9” 118°32'49” a7
25 02°30'50” 118°32°36” 65
26 02°30’53” 118°32'44" 71
27 02°30°'10” 118°32’57” 55
28 02°30'17" 118°32'8” 84
29 02°30'59" 118°32'29" 37
30 02°30'48” 118°32’40” 75
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Lampiran 6. Ukuran Ikan Dominan yang Tertangkap di Lokasi Penelitian

Ukuran Panjang Tangkapan (cm)

Trip Pengukuran Tongkol

Kembung Madidihang Cakalang

abu-abu
1 1 24.5 30.5
2 22.8 20.2
3 19.2 18.2
2 1 25.4 50.5 26.5
2 215 30.3 24.7
3 19 29.1 20.8
3 1 22.4 51.7 48.4 25.8
2 18 50.2 37.9 21.9
3 24.6 46.8 437 20.9
4 1 225 40.2 44.8 29.8
2 21.3 42.1 39.8 175
3 25.1 37.4 40.2 22.4
5 1 24.4 38.2 21.6
2 18.6 22.8 18.4
3 17.3 32.7 20.7
6 1 211 25.4 21.9
2 18.4 22.9 19.2
3 17.7 46.2 18.8
7 1 15.4 43.3 19.7
2 19.5 31.3 18.8
3 21 29.8 17.9
8 1 30.6 24.5
2 38.6 22.3
3 32.2 211
9 1 38.2 21.9 194
2 36.5 19.2 18.9
3 37.2 18.8 16.7
10 1 22.5 17.8
2 20.2 21.8
3 18.2 18.2
11 1 23.6 26.5 19.2
2 26.5 24.7 22.8
3 23.2 20.8 18.7
12 1 19.6 25.4
2 17.4 22.9
3 19 19.2
13 1 17.8 18.3
2 21.8 17.3
3 18.2 19.8
14 1 50.6 19.2 17.6
2 425 22.8 16.8
3 39.2 18.7 17.9




Lampiran 6. Lanjutan

Ukuran Panjang Tangkapan (cm)

Trip Pengukuran Kembung Madidihang ;’ggglal Cakalang
15 1 19.7
2 18.8
3 28.9
16 1 24.5
2 22.3
3 21.1
17 1 22.5 19.4
2 20.2 18.9
3 18.2 26.7
18 1 26.5 17.8
2 24.7 21.8
3 20.8 18.2
19 1 48.4 25.8 225
2 46.9 21.9 20.2
3 41.2 20.9 18.2
20 1 19.6 41.3 19.8 26.5
2 19.8 39.3 175 24,7
3 18.3 37.8 22.4 20.8
21 1 17.2 21.6 25.8
2 16.2 18.4 21.9
3 15.3 20.7 28.9
22 1 17.6 21.9 19.8
2 19.2 19.2 175
3 19.3 18.8 22.4
23 1 19.7 21.6
2 18.8 18.4
3 17.9 20.7
24 1 24.5 21.9
2 22.3 19.2
3 21.1 18.8
25 1 22.6 21.2
2 20.8 22.3
3 21.7 25.6
26 1 19.3 19.3
2 18.3 18.9
3 17.4 17.4
27 1 16.8 17.5 245
2 19.3 22.4 22.3
3 17.4 21.6 21.1
28 1 18.4 194
2 20.7 18.9
3 21.9 26.7
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Lampiran 6. Lanjutan

Ukuran Panjang Tangkapan (cm)

Trip Pengukuran Kembung Madidihang ;-ggglg Cakalang
29 1 17.8
2 21.8
3 18.2
30 1 13.6 19.2
2 17.4 22.8
3 22 18.7
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Lampiran 7. Jenis hasil tangkapan di perairan Desa Sumare, Kabupaten Mamuju

Kembung Tongkol Abu-Abu
(Rastrelliger sp) (Thunnus tonggol)

Madidihang Cakalang
(Thunnus albacares) (Katsuwonus pelamis)
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Lampiran 8. Dokumentasi penelitian
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